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ABSTRAK

Bidang akuntansi merupakan sesuatu yang esensial dan hampir bisa digunakan dalam
berbagai aspek kehidupan zaman sekarang. Untuk menjaga kualitas pekerjaan calon akuntan di
masa depan, maka harus dipastikan mereka menjalani proses edukasi yang baik. Oleh karena itu,
studi ini akan meneliti hubungan antara learning strategy dan academic achievement pelajar
akuntansi. Sedikitnya penelitian yang mengangkat subjek ini dalam era pandemi membuat topik
studi ini unik. Diharapkan penemuan studi ini dapat bermanfaat bagi calon akuntan dan pengajarnya
di masa depan. Penelitian ini menggunakan data kuesioner yang disebarkan secara online kepada
278 mahasiswa Akuntansi di Universitas Kristen Petra, Surabaya, berdasarkan kondisi pembelajaran
periode Agustus-Desember 2021. Data lalu dianalisa menggunakan metode regresi linier
menggunakan software SPSS 25. Hasil temuan menunjukkan bahwa learning strategy dan academic
achievement memiliki hubungan yang positif signifikan. Disarankan bagi penelitian selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian ini1 dengan sampel yang berbeda dan lebih luas dikarenakan
adanya keterbatasan dalam studi ini.
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ABSTRACT

Today, accounting is regarded as something essential and almost applicable to many aspects.
To assure the work quality of future accountants, it’s important to ensure that they enter a proper
educational process. So, this study will investigate the relationship between learning strategy and
accounting student’s academic achievement. The lack of research on this subject during pandemic era
makes this topic unique. It’s hoped that this study’s findings can be useful to future accountants and
teachers. This research uses 278 Accounting Students data at Petra Christian University, Surabaya,
during the study period of August-December 2021 through an online questionnaire. These data
analyzed using linear regression method through SPSS 25. This study’s findings shows that learning
strategy and academic achievement has a significant positive relationship on accounting student’s
academic achievement. It’s highly recommended for other researchers to further investigate this topic
with a different sample due to the limitations in this study.
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berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan

PENDAHULUAN

Bidang akuntansi pada zaman
sekarang memiliki peran yang penting dan
bisa dibilang sebagai faktor penentu
kesuksesan atau kegagalan dalam sebuah
bisnis [1]. Kepentingan akuntansi juga tidak
hanya terbatas pada usaha dagang, namun
juga bisa digunakan untuk kepentingan
rumah tangga, individu, dan berbagai macam
kepentingan lain. Hal ini bisa terjadi karena
uang itu merupakan sesuatu yang esensial dan

kita [2]. Sementara bidang akuntansi sendiri
merupakan bidang yang dapat membantu
seorang individu atau sebuah organisasi untuk
mengatur keuangan mereka. Bahkan pada
zaman sekarang akuntansi sering disebut
sebagai the language of business, hal ini
dikarenakan bidang akuntansi menggunakan
laporannya sebagai suatu cara untuk
berkomunikasi kepada pemilik bisnis atau
individu lain yang berkepentingan dalam
sebuah  perusahaan mengenai masalah
keuangan atau masalah bisnis yang ada
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seperti sebuah bahasa [3]. Selain mendeteksi
dan mengkomunikasikan masalah keuangan,
mereka yang bergerak dalam bidang
akuntansi juga memiliki tanggung jawab
memberhentikan dan mencegah masalah
tersebut agar tidak merugikan perusahaan.
Selain  mengatasi masalah  keuangan,
perusahaan memiliki kegunaan lain seperti:
Merencanakan kegiatan operasional
perusahaan, membantu manajemen untuk
melakukan decision making dan menarik
perhatian investor dan banyak kegunaan
lainnya [1], [4], [5]. Dengan semua itu, kita
bisa melihat bahwa kehadiran bidang
akuntansi pada zaman sekarang merupakan
hal yang mempermudah kehidupan kita dan
bisa dibilang sebagai suatu hal yang
memastikan bahwa kita berada pada arah
yang benar. Oleh karena itu, sangat krusial
bagi mereka yang bergerak dalam bidang
akuntansi untuk menyediakan laporan
keuangan yang sesuai dan memberikan
penilaian yang tepat sesuai dengan standar
yang sudah ditetapkan seperti International
Financial Reporting Standards (IFRS) agar
tidak mengecewakan mereka yang
mengandalkan penilaian tersebut [4].

Salah satu cara untuk memastikan
mereka yang bergerak dalam bidang
akuntansi menjadi pribadi yang terpercaya
dan dapat diandalkan adalah dengan
memastikan bahwa mereka menjalani proses
edukasi yang baik sebelum menjadi akuntan.
Dalam realita, banyak universitas pada zaman
sekarang yang dikritik karena menghasilkan
akuntan yang tidak kompeten dan independen
dalam menyelesaikan masalah yang harus
dihadapi olehnya [6]. Salah satu faktor yang
bisa menjadi penyebab dari hal tersebut
adalah sebenarnya akuntan tersebut tidak
memiliki dasar yang baik dalam bidang
akuntansi karena tidak memahami materi
yang disampaikan pengajar pada masanya
menempuh pendidikan. Dalam upaya untuk
menangani masalah tersebut, penelitian ini
akan menginvestigasi kepentingan
penggunaan learning strategy terhadap
performa akademis mahasiswa akuntansi.

Sebelum studi ini dilakukan,
sebenarnya sudah terdapat berbagai studi
yang meneliti pengaruh yang dimiliki learning
strategy terhadap academic achievement [7],
(81, 9], [10], [11], [12], [13], [14], [15], [16].
Namun, mayoritas dari hasil penelitian studi -
studi tersebut bersifat tidak konsisten dan

tidak bisa secara langsung diterapkan kepada
subjek penelitian lain karena adanya berbagai
faktor external. Hal tersebut telah menjadi
motivasi peneliti untuk mendalami topik ini
secara lebih lanjut terhadap subjek penelitian
yang telah dipilih.

Learning strategy, sesuai dengan studi
yang dilakukan oleh [17] didefinisikan sebagai
praktik yang digunakan mahasiswa untuk
belajar. Dalam dunia pendidikan, learning
strategy sendiri dapat dijabarkan menjadi
berbagai tipe yang berbeda. Namun dalam
studi ini, learning strategy akan dijabarkan
sesual dengan apa yang telah dibedakan oleh
teori Student Approaches to Learning (SAL)
yvang telah dikemukakan oleh [18]. Alasan
untuk ini adalah karena intensi pelajar dalam
menyelesaikan suatu tanggung jawab dalam
proses pendidikannya telah menjadi
ketertarikan dalam penelitian ini. Learning
strategy menurut teori SAL secara luas dikenal
dengan istilah deep approach dan surface
approach. Jadi selain tujuan yang sebelumnya
telah disebutkan, Penelitian ini juga memiliki
maksud untuk meneliti dampak dari deep
approach dan surface approach terhadap
performa akademis mahasiswa yang pada
umumnya dikenal dengan istilah academic
achievement secara lebih detail dengan
harapan bahwa penemuan yang nantinya
didapat bisa bermanfaat bagi berbagai macam
pihak, terutama bagi para calon akuntan di
masa depan dan mereka yang terlibat dalam
dunia pendidikan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

Learning Strategy

Sebuah strategi belajar yang efektif
seharusnya memiliki beberapa dampak yaitu :
Pertama, meningkatkan proses dan performa
akademis; Kedua, Menjadi sebuah sarana
untuk mencapai hasil belajar yang lebih
berkualitas [19]. Dari teori sebelumnya, kita
dapat mendefinisikan learning strategy
sebagai suatu hal yang memiliki tujuan untuk
membantu seorang pelajar mendapatkan
prestasi akademik yang baik. Pernyataan
sebelumnya telah didukung oleh penelitian
[20] yang mendorong pemanfaatan learning
strategy yang baru dan inovatif, hal ini
dilakukan karena mereka percaya bahwa
learning strategy yang inovatif dapat membuat
proses belajar mengajar mata kuliah



akuntansi menjadi lebih menarik dimana hal
tersebut akan secara lebih lanjut memberikan
pelajar motivasi untuk menempuh proses
pendidikan dan meningkatkan prestasi
akademik mereka.

Namun, sebenarnya tidak ada satu
learning strategy sempurna yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan segala
macam masalah. Studi yang dilakukan oleh
[21] menyatakan bahwa sebenarnya setiap
mahasiswa memiliki beberapa cara atau
strategi dalam memecahkan masalah, namun
mereka akan cenderung untuk memilih satu
atau beberapa saja diantaranya dalam
memecahkan masalah tertentu.

Student Approaches to Learning (SAL)
Theories

Sesungguhnya learning strategy dapat
dijabarkan menjadi berbagai varian. Namun
diantara berbagai penjabaran learning
strategy yang ada, studi ini telah memutuskan
untuk menggunakan varian learning strategy
yang telah dibagi oleh [18]. Hal ini
dikarenakan peneliti dari riset studi ini secara
partikular tertarik dalam menginvestigasi
intensi dari pelajar dalam menyelesaikan
suatu tugas atau ujian. Karena sebenarnya
ada beberapa pelajar yang memiliki motif
untuk mengerti arti dari sebuah teks,
sementara pelajar yang lain terutama ingin
mereproduksi apa yang telah mereka baca
ketika mendapat pertanyaan mengenai teks
tersebut [22]. Penelitian [18] yang telah
mengembangkan model Student Approach to
Learning (SAL) membedakan learning
strategy menjadi dua istilah melalui teks
tertulis yang dikenal dengan istilah surface
learning dan deep learning. Diantara kedua
jenis motif dalam belajar ini, peneliti ingin
tahu motif apa yang lebih baik dalam
meningkatkan kinerja akademik seorang
pelajar.

Sebenarnya, varian learning strategy
yang terdapat dalam studi [23] tidak jauh
berbeda dengan varian learning strategy yang
telah ditetapkan dalam penelitian [18].
Disimilaritas terbesar yang terdapat dalam
kedua  penelitian itu terletak  pada
keberadaannya strategic atau achieving
approach. Dalam realita, sebenarnya terdapat
banyak peneliti yang mempelajari pengaruh
dari strategic approach atau achieving
approach terhadap kinerja akademik pelajar.
Salah satu dari peneliti tersebut adalah [24]

dimana studinya mendefinisikan strategic
approach sebagai suatu strategi dimana para
pelajar menganalisis struktur dan konten dari
wjilan yang sebelumnya pernah didapat,
memastikan bahwa materi pembelajaran telah
sesuai, mengatur waktu dan usahanya agar
dapat meraih skor yang baik. Studi dari [24]
juga menyatakan bahwa strategic approach
merupakan suatu strategi yang cenderung
digunakan oleh mereka yang memiliki
keinginan untuk mencapai nilai tertinggi
dalam wujiannya. Setelah melakukan uji
statistika, jurnal dari [24] mampu untuk
menunjukkan bahwa pelajar yang
menggunakan sirategic approach secara
umum memiliki hubungan erat dengan hasil
ujian yang memuaskan. Studi lain yang
mendalami variabel strategic approach adalah
studi dari [12], Tidak berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh [24] studi
mereka menemukan bahwa pelajar yang
menggunakan strategic approach secara
umum dapat menunjukan kinerja akademik
yang baik sesuai dengan ekspektasi yang
mereka miliki.

Walaupun variabel strategic approach
merupakan variabel yang menarik untuk
diteliti terhadap bidang accounting dan telah
menunjukkan hasil yang meyakinkan dari
berbagai jurnal. Namun, sebenarnya juga
terdapat berbagai studi yang memutuskan
untuk mengklasifikasikan learning strategy
menjadi dua varian saja, sesual dengan apa
yvang telah ditetapkan dalam teori SAL. Salah
satu darinya adalah studi yang dilakukan oleh
[14] yang mengakui bahwa sebenarnya konsep
strategic atau achieving approach semakin
tidak relevan seiring dengan perkembangan
studi yang meneliti teori student approaches to
learning. Dari studi [14] kita dapat melihat
bahwa strategic atau achieving approach
sebenarnya merupakan konsep yang sudah
lama dan dapat digantikan. Penelitian dari
[16] juga menyatakan bahwa tipe strategic
approach atau achieving approach sebenarnya
tidak dapat diletakkan dalam kategori yang
sama dengan tipe deep approach dan surface
approach. Mereka mengutarakan bahwa
strategi mahasiswa untuk belajar cenderung
terbagi secara dikotomis menjadi deep
approach dan surface approach, sedangkan
strategic approach merupakan poin bagian
dari deep approach. Teori yang sebelumnya
disinggung juga telah didukung oleh [25]
dimana dirinya mengatakan bahwa



pendekatan strategic approach lebih fokus
dalam hal bagaimana mereka mengatur proses
belajar mereka, sementara deep Approach dan
surface approach fokus pada bagaimana
seorang mahasiswa mengatasi suatu tugas.
Karena hal 1ini, [25] secara pribadi
menyarankan bahwa strategi pembelajaran
atau learning strategy sebaiknya dibagi
menjadi 2 pendekatan saja, secara detilnya
yaitu deep approach dan surface approach.
Setelah banyak pertimbangan, peneliti dari
studi ini  telah memutuskan untuk
mengklasifikasikan learning strategy menjadi
dua tipe saja sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh teori SAL dimana tipe
tersebut secara umum dikenal dengan istilah
deep approach dan surface approach.

Surface Approach

Surface Approach menurut studi yang
dilakukan oleh [13] adalah strategi dimana
pelajar fokus untuk menghafal teks agar
mereka dapat mereproduksi materi. Pelajar
yang menggunakan strategi ini biasanya
cenderung untuk ingin segera menyelesaikan
tugas dengan sedikit bahkan tanpa adanya
niat untuk mengerti makna yang mendasari
pembelajaran yang ia terima [26]. Sebenarnya,
penelitian [10] tidak merekomendasikan
penggunaan strategi 1ini karena pada
umumnya hasil belajar yang dihasilkan dari
penggunaan surface approach cenderung
mengarah ke pengertian yang rendah.

Deep Approach
Deep Approach didefinisikan sebagai
strategi belajar yang mewajibkan

penggunanya untuk mendalami konsep materi
melalui data dan mengerti arti dibalik materi
tersebut agar dapat memiliki sebuah
pemahaman yang baik mengenai subjek
pelajaran yang telah diterima [27]. Pelajar
yang memanfaatkan strategi ini juga pada
umumnya memiliki ketertarikan dalam materi
pelajaran yang telah diterima dan memiliki
tujuan atau motivasi untuk belajar [28], [10].
Selain itu, penelitian [28] juga menyatakan
bahwa pelajar yang menggunakan strategi ini
memiliki niat untuk fokus dan memahami
konsep yang diperlukan untuk memecahkan
sebuah masalah.

Menurut [29], sebenarnya learning
outcome dengan kualitas yang tinggi dimana
mahasiswa mendapatkan kemampuan untuk
memiliki pola pikir yang analitis dan

konseptual susah untuk didapatkan jika tidak
menggunakan strategi deep approach. Namun,
Strategi ini juga menuntut usaha yang lebih
banyak dari mahasiswa dimana mereka harus
mengerahkan waktu dan tenaga yang lebih
besar untuk memahami suatu materi
pelajaran secara lebih lanjut.

Academic Achievement

Academic  Achievement  seringkali
dikenal sebagai istilah umum untuk penilaian
performa seorang individu dalam domain
intelektual yang diajarkan di sekolah,
perguruan tinggi dan universitas [30]. Dalam
realita, sebagian besar individu
menghubungkan academic  performance
dengan perbedaan kecerdasan serta
karakteristik seorang pelajar [15]. Mereka
yvang memiliki academic performance tinggi
cenderung dianggap memiliki penguasaan
ilmu pengetahuan yang baik mengenai mata
kuliah yang telah dipelajari. Menurut [31],
dalam konteks akademis, dapat diasumsikan
bahwa ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh

seorang mahasiswa tersebut dapat
memberikannya daya tawar yang kuat
sementara mahasiswa lain akan

mengandalkan mahasiswa tersebut agar dapat
mengakses ilmu pengetahuan yang
dimilikinya. Karena hal inilah terdapat
berbagai macam peneliti yang mengadakan
studi mengenai variabel ini dengan harapan
penelitian mereka dapat mengidentifikasi hal
yang mendorong academic performance pelajar
(71, [9], [32], [33], [34].

Hubungan Learning Strategy dengan
Academic Achievement

Sebenarnya, learning strategy
diketahui untuk memiliki hubungan yang kuat
dengan variabel academic achievement, hal ini
diketahui dari berbagai jurnal penelitian yang
sebelumnya telah mengangkat topik ini. Studi
yang dilakukan oleh [35] sebagai contoh, telah
menemukan bahwa salah satu bentuk learning
strategy yang dikenal sebagai self-regulated
learning memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap academic achievement pelajar dalam
pendidikan yang lebih tinggi. Namun, perlu
diperhatikan bahwa mayoritas dari studi yang
mengangkat topik 1ini tidak melakukan
risetnya terhadap konteks akuntansi dan tidak
melakukan risetnya terhadap pelajar yang ada
di negara Indonesia dalam era pandemi. Hal



ini menunjukkan bahwa hubungan antara dua
variabel ini menjadi sesuatu yang unik dan
perlu diteliti secara lebih lanjut karena adanya
faktor learning environment.

Hal lain yang juga perlu diperhatikan
adalah inkonsistensinya hasil penelitian
penelitian sebelumnya yang mengangkat topik
ini. Dalam realita, sebenarnya terdapat
banyak  penelitian  yang menemukan
hubungan positif antara learning strategy dan
academic achievement [7], [15], [19], [21], [35],
[36]. Namun, terdapat juga berbagai penelitian
yang menemukan hubungan negatif atau
bahkan tidak menemukan hubungan sama
sekali di antara variabel learning strategy dan
academic achievement [12], [37], [38], [39].
Dengan itu, maka studi ini akan meneliti
secara lebih lanjut mengenai dampak yang
dimiliki learning strategy terhadap academic
achievement mahasiswa akuntansi.

H1: Terdapat hubungan positif antara
learning strategy dan academic achievement

Perbandingan Pengaruh Deep dan
Surface Approach Learning Strategy
dengan Academic Achievement

Sebenarnya, sebagian besar individu
seringkali mengasosiasikan surface approach
dengan academic achievement yang rendah
dan menghubungkan deep approach dengan
academic achievement yang tinggi [10], [40].
Namun, pada kenyataannya pengertian
tersebut tidak selalu benar. Menurut
penelitian [14] hubungan yang ada antara
surface approach dan academic achievement
mahasiswa itu cenderung berbeda antara satu
penelitian dengan yang lainnya. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya berbagai faktor
eksternal yang mempengaruhi hubungan ini
seperti jenis kelamin, usia dan berbagai faktor
lain. Kita dapat melihat bahwa teori yang
sebelumnya diungkapkan terbukti nyata dari
adanya berbagai jurnal yang menemukan
bahwa surface approach mampu menghasilkan
academic achievement yang baik seperti
penelitian yang dilakukan oleh [41], [42], [43].
Menurut studi mereka, pengguna strategi
surface approach dapat mempertahankan nilai
ujian mereka dengan baik karena adanya
faktor learning environment dimana para
pelajar menjalankan proses edukasi mereka
secara online dalam zaman covid pandemic,
hal ini memungkinkan mereka untuk

mengakses internet dengan mudah sehingga
mereka tidak perlu mengeluarkan waktu dan
tenaga yang besar untuk mendapatkan nilai
yang baik dalam sebuah ujian.

Selain itu, juga terdapat beberapa
studi yang menunjukkan bahwa deep approach
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap academic achievement pelajar
dimana hal ini berkontradiksi dengan
pengertian sebagian besar individu menurut
studi yang dilakukan oleh [10]. Dari berbagai
studi tersebut, kita dapat melihat bahwa
dampak yang dihasilkan oleh deep approach
tidak selalu memberikan dampak yang positif
dan signifikan seperti yang diperkirakan oleh
banyak individu. Sama halnya dengan surface
approach, hal 1nm1 bisa disebabkan oleh
perbedaan  faktor yang mempengaruhi
hubungan antar variabel.

Sebenarnya, peneliti dalam studi ini
pada mulanya yakin bahwa mereka yang
memiliki keinginan kuat untuk memahami
logika  yang mendasari suatu ilmu
pengetahuan tentunya akan meraih prestasi
yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
mereka yang hanya memiliki keinginan untuk
mereplikasi apa yang diperlukan untuk
melewati sebuah ujian. Namun, seperti yang
telah ditemukan dalam berbagai penelitian
sebelumnya, kondisi dalam realita tidak selalu
begitu. Hal ini dimungkinkan karena adanya
berbagai faktor yang mempengaruhi dimana
salah satunya adalah faktor [earning
environment yang berarti bahwa hasil studi
dari penelitian lain tidak selalu dapat di
implementasikan ke dalam subjek penelitian.
Karena itu masalah ini perlu diteliti secara
lebih lanjut. Namun, terlepas dari jenis
dampak yang dimiliki oleh surface approach
dan deep approach terhadap academic
achievement, studi ini pada akhirnya juga
memiliki tujuan untuk mencari tahu tipe
learning strategy yang lebih berdampak
terhadap performa akademis pelajar. Hal ini
dilakukan karena pengaruh ruang lingkup
deep approach dan surface approach berbeda
dari satu jurnal ke jurnal yang lainnya.

H2 : Terdapat perbedaan academic
achievement  antara  mahasiswa  yang
menggunakan learning strategy deep approach
dengan mahasiswa yang menggunakan
learning strategy surface approach.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan sumber
data primer melalui penyebaran kuesioner
kepada mahasiswa Akuntansi di Universitas
Kristen Petra Surabaya dengan jumlah
populasi sebanyak 795 mahasiswa dari
program studi Business Accounting, Tax
Accounting, dan International Business
Accounting yang aktif berkuliah dalam tahun
akademik 2021/2022 berdasarkan data dari
website Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
[44]. Dari populasi tersebut, diambil sampel
sebanyak 278 mahasiswa menggunakan
teknik simple random sampling milik [45]
dengan Margin of Error 5% dan tingkat
kepercayaan 95%.

Pengukuran Variabel

Variabel learning strategy diukur
menggunakan 15 item pernyataan kuesioner
yang diadopsi dari penelitian [46], dimana 7
item pertama mengindikasikan deep approach
dan 8 item sisanya mengindikasikan surface
approach. Sementara itu, 7 item pertanyaan
kuesioner yang digunakan untuk mengukur
academic achievement diadopsi dari penelitian
[47] yang merupakan adaptasi dari [48].

Prosedur Pengumpulan Data & Analisis

Penyebaran  kuesioner  dilakukan
dengan membagikan secara online melalui
group chat maupun personal chat via LINE
dan WhatsApp. Kuesioner terdiri dari 3 bagian,
dimana bagian pertama memuat data
demografis responden, yang terdiri atas
alamat email, asal universitas, program studi,

angkatan, usia, IPK, waktu yang disediakan
untuk belajar per minggunya, jenis kelamin,
gadget yang digunakan, dan metode
pembelajaran selama mengikuti perkuliahan
di semester gasal Agustus-Desember 2021.
Sementara bagian kedua dan ketiga berisi
item-item pertanyaan untuk mengukur
learning strategy dan academic achievement
mahasiswa menggunakan skala Likert.
Setelah data terkumpul, dilakukan analisis
data berupa uji validitas, reliabilitas, dan
hipotesis menggunakan software SPSS 25.

HASIL DAN ANALISA

Hasil
Data Statistik

Tabel 1. Data Demografi Responden

Item Pilihan Frekuensi Persentase
Program Studi Business
Accounting 129 46.40%
Tax
Accounting 123 44.24%
International
Business
Accounting 26 9.35%
Angkatan 2017 4 1.44%
2018 60 21.58%
2019 56 20.14%
2020 90 32.38%
2021 68 24.46%
Usia <18 2 0.7%
18-21 242 87.1%
>21 34 12.2%
Jenis Kelamin | 1 1ok 66 23.74%
Perempuan 212 76.26%
Metode .
Pembelajaran Hybrid 29 10.43%
Online 249 89.57%
Gadget yang Handphone &
Digunakan Laptop 191 68.71%
Ketika Kel
Oflllinz elas Laptop 44 15.83%
Handphone,
Laptop &
Tablet 35 12.59%
Others 8 2.87%
IPK <2.51 4 1.44%
2.51-2.75 12 4.32%
2.76 - 3.00 21 7.55%
3.01-3.25 58 20.86%

3.26 - 3.50 85 30.58%



>3.50 98 35.25%
Waktu yang .
digunakan <6jam 85 30.58%
untuk belajar 6. 10 jam 119 42.81%
mandiri (di luar
jam 11-15jam 51 18.35%
perkuliahan) 4 o050, 11 3.96%
> 20 jam 12 4.32%
Berdasarkan Tabel 1., dapat diketahui
bahwa mayoritas responden merupakan

mahasiswa program studi Business Accounting
(46.40%), dengan persentase responden wanita
(76.26%) lebih banyak daripada pria (23.74%).
Sebagian besar mahasiswa yang terlibat
dalam penelitian ini merupakan mahasiswa
angkatan 2020 (32.38%) dan sedang menjalani
perkuliahan full online (89.57%) selama
periode Agustus-Desember 2021. Sebanyak
68.71% mahasiswa yang menjadi responden
menggunakan handphone dan laptop ketika
mengikuti pembelajaran online.

Uji Validitas & Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas

Total 5225,414 277

Berdasarkan hasil uji F di atas,
ditemukan bahwa nilai signifikansi di bawah
0,05. Dengan demikian, semua variabel
independen secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual
(Uji T)

Tabel 4. Hasil Uji T

Variabel Uji Validitas Uji Hasil
Reliabilitas

Pearson Sig. Cronbach’s
Correlation Alpha

Learning >0,138 0,000 0,878 Valid &

Strategy Reliabel

Academic >0,138 0,000 0,734 Valid &

Achievement Reliabel

Hasil di atas menunjukkan seluruh
instrumen yang digunakan untuk mengukur
academic achievement dinyatakan valid
dimana nilai Pearson Correlation atau nilai R
hitung yang lebih besar dari R tabel 0,138,
serta nilai signifikansi <0.05. Seluruh
instrumen juga dinyatakan reliabel untuk
mengukur variabel learning strategy dan
academic achievement karena memiliki nilai
Cronbach’s Alpha >0,6

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Model Unstandardized t Sig.
ode Coefficients Beta
1 (Constant) 5,106 4,208 0,000
Learning 0,335 15,704 0,000
Strategy

Hasil uji T di atas menunjukkan baik
surface approach maupun deep approach
memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 serta
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 1,968
dan Dbernilai positif dilihat dari nilai
Unstandardized Coefficients Beta yang positif.
Artinya, learning strategy secara individual
berpengaruh  positif signifikan terhadap
academic achievement.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Tabel 5. Hasil Uji R

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square _Square the Estimate

0,472 0,470 3,16208

Learning 0,687
Strategy

Hasil wji R di atas menunjukkan
bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh
sebesar 0,470. Artinya, variabel independen
dalam penelitian ini (learning strategy) mampu
memberikan pengaruh sebesar 47% terhadap
variabel dependen (academic achievement),
sementara 53,1% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar variabel independen dalam
penelitian ini.

Uji Z

Tabel 6. Hasil Uji Z

Model SS“m of g SMean F Sig. , Mean Mean
fuares quare Sig. " Surface Deep Difference
1 Regression 245,760 1 2465,760 246,607 0,000 Approach Approach
Residual 2759,654 276 9,999 -



Equal
Variances 0,000 21,7381 24,4167 -2,67857
Assumed

Berdasarkan hasil uwji Z di atas,
diperoleh adanya perbedaan nilai rata-rata
antara kelompok learning strategy sebesar
-2,67857, dimana mahasiswa yang
menggunakan deep approach memiliki nilai
mean academic achievement yang lebih tinggi
dari mereka yang menggunakan surface
approach. Nilai signifikansi <0,05 berarti ada
perbedaan signifikan di antara academic
achievement mahasiswa yang menggunakan
deep approach dengan yang menggunakan
surface approach. Hal in1 menunjukkan bahwa
academic achievement mahasiswa yang
menggunakan deep approach lebih tinggi dari
mahasiswa yang menggunakan surface
approach.

Analisis

Setelah  mengolah  data, dapat
disimpulkan bahwa kedua hipotesis penelitian
ini diterima. Adanya hubungan antara
learning strategy dan academic achievement
(H1) terbukti dari hasil uji signifikansi
simultan (uji F) regresi linier pada Tabel 3,
diperoleh nilai signifikansi variabel
independen learning strategy <0,05. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian [7] yang
juga menemukan adanya pengaruh learning
strategy terhadap academic achievement.
Penelitian [15] menemukan hal yang serupa
walaupun menggunakan bentuk learning
strategy berbeda dengan yang digunakan
dalam penelitian 1ini, dimana mereka
menggunakan self-evaluation learning
strategies. Penelitian dari [35] juga tidak
menggunakan deep approach dan surface
approach, melainkan salah satu bentuk
learning strategy lain yang secara luas dikenal
dengan self-regulated learning. Namun,
penelitian tersebut juga mampu menunjukkan
bahwa learning strategy memiliki pengaruh
terhadap academic achievement. Berdasarkan
hasil uji signifikansi parameter individual (uji
T) pada Tabel 4 dapat ditemukan bahwa
learning strategy berpengaruh secara positif
terhadap academic achievement, dimana
sejalan dengan penemuan sejumlah peneliti
sebelumnya [7], [15], [19], [21], [35], [36].
Dengan  demikian, Thipotesis 1 yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif

antara learning strategy dan academic
achievement, diterima.

Studi  ini  menemukan  bahwa
mahasiswa yang menggunakan [learning
strategy deep approach cenderung mencapai
academic achievement yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan mahasiswa yang
menggunakan pendekatan surface approach.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Z dalam
Tabel 6 dimana nilai mean deep approach
lebih tinggi dari surface approach sebesar
2,67857 dengan nilai signifikansi 0,00 yang
berarti terdapat perbedaan signifikan. Hasil
ini sejalan dengan yang ditemukan [16] dan
[33] yang juga meneliti kalangan mahasiswa
Ekonomi dan Akuntansi, di mana ditemukan
deep approach berpengaruh positif terhadap
academic achievement yang artinya semakin
tinggi penerapan deep approach dalam
pembelajaran mahasiswa, makin tinggi
kecenderungan 1ia memperoleh academic
achievement yang tinggi. Hal inmi dapat
disebabkan karena mahasiswa yang
menerapkan deep  approach  umumnya
memiliki ketertarikan dalam materi pelajaran
yang telah diterima dan memiliki tujuan atau
motivasi untuk belajar seperti yang dikatakan
[10] dan [28], sehingga untuk memahami dan
fokus terhadap konsep suatu materi bukan
menjadi suatu beban bagi mereka melainkan
sebuah tujuan yang telah ditetapkan secara
pribadi dimana hal tersebut secara lebih lanjut
membantu memecahkan sebuah masalah
dengan mudah dan memungkinkan
terdapatnya academic achievement yang
tinggi. Dengan demikian, hipotesis 2 dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan academic achievement
antara mahasiswa yang menggunakan
learning strategy deep approach dengan
mahasiswa yang menggunakan [earning
strategy surface approach, diterima.

PENUTUP

Penelitian ini berhasil menemukan
bahwa learning strategy berpengaruh positif
secara signifikan  terhadap academic
achievement mahasiswa Akuntansi. Selain itu,
ditemukan bahwa academic achievement
mahasiswa yang menggunakan deep approach
lebih  tinggi dari mahasiswa  yang
menggunakan surface approach.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
jumlah sampel penelitian yang tidak begitu



banyak untuk merepresentasikan seluruh

mahasiswa

Akuntansi, dimana hanya

mewakili mahasiswa Akuntansi di Universitas
Kristen Petra, Surabaya. Maka dari itu,

peneliti

selanjutnya  disarankan untuk

mengembangkan penelitian ini dengan sumber
sampel yang berbeda dan lebih luas agar
memperoleh hasil yang lebih optimal.
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